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ABSTRAK

Sari, Putri Eka. 2015. Penggunaan Tsumori dan To Omoimasu Pada
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013 Universitas
Brawijaya. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Sri Aju Indrowaty, M.Pd

Kata Kunci: Tsumori, To Omoimasu, Japanese Language Proficienci Test Level 4.

Dalam bahasa Jepang terdapat sinonim tsumori dan to omoimasu, yang
apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti maksud.
Tsumori digunakan untuk menyatakan maksud yang sudah pasti, pembicara telah
menetapkan maksudnya sebelum bicara. Sedangkan to omoimasu digunakan untuk
menyatakan maksud yang belum pasti dilakukan. Penggunaan tsumori dan to
omoimasu berdasarkan pada konteks kalimat. Oleh karena itu, penulis melakukan
penelitian mengenai penggunaan tsumori dan to omoimasu yang dilakukan pada
mahasiswa angkatan 2013 pendidikan bahasa Jepang Universitas Brawijaya.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa yang
memilih menggunakan Tsumori atau To Omoimasu dan untuk mengetahui apakah
kedua kata maksud tersebut dapat disubtitusikan atau tidak. Berdasarkan alasan
tersebut, maka dalam penelitian ini ditentukan beberapa rumusan masalah yaitu 1)
Berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan to omoimasu 2) Berapa
banyak mahasiswa yang memilih menggunakan tsumori 3) Bagaimanakah tingkat
pemahaman yang dimiliki oleh mahasisiwa dalam menggunakan pola kalimat
tsumori dan to omoimasu?.

Penelitian ini menggunakan soal tes sebagai sumber data yang berjumlah
10 soal tes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
yang analisisnya menggunakan metode analisis deskriptif.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang
menggunakan tsumori. Dari 20 responden, 51% responden memilih menggunakan
jawaban tsumori dan 49% responden memilih menggunakan jawaban to
omoimasu. Selain itu, dari keseluruhan data tersebut, ditemukan 9 soal yang dapat
disubstitusikan dan 1 soal yang tidak bisa disubstitusikan.

Pada penelitian ini penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan -~ penelitian - mengenai - Penggunaan  Tsumori dan To ~Omoimasu
menggunakan sumber data yang lain seperti majalah dan koran.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa merupakan sarana yang diciptakan dan digunakan oleh manusia
dalam berkomunikasi untuk mengungkapkan gagasan baik secara lisan maupun
tulis, sehingga bahasa menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia sehari-hari. Setiap bangsa di dunia mempunyai bahasanya tersendiri.
Bangsa Indonesia memiliki bahasa negara yang disebut dengan bahasa Indonesia
dan begitu pula dengan bangsa Jepang yang memiliki bahasa negaranya sendiri
yang dikenal dengan sebutan bahasa Jepang. Istilah 'bahasa Jepang' di dalam

bahasa Jepang diartikan sebagai Nihongo (H A<GE). Bahasa memiliki peran yang

penting dalam kehidupan manusia untuk berhubungan sosial. (Kridalaksana,
2009: 24) bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para
anggota suatu masyarakat yang bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi
diri. Dari pendapat di atas, manusia bisa bekerja sama dengan menggunakan
bahasa untuk kepentingannya. Dengan berbahasa yang baik maka kerja sama
antara keduanya juga akan baik pula. Manusia juga membutuhkan interaksi antara
manusia satu dengan manusia yang lain, karena manusia merupakan makhluk
sosial, sehingga bahasa sangat berpengaruh untuk berinteraksi.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang tidak terlepas dari arti atau

makna pada setiap perkataan yang diucapkan saat berkomunikasi, dan tentu saja



setiap orang banyak menggunakan banyak kata. Sehingga sering juga terjadi
banyak kesalahan. Masyarakat dunia tidak hanya berkomunikasi dengan orang-
orang yang berbahasa sama. Namun juga berkomunikasi dengan siapa saja yang
berasal dari bangsa lain dan tentunya memiliki perbedaan bahasa, sehingga
penguasaan terhadap bahasa asing menjadi tuntutan utama bagi mereka yang ingin
berkomunikasi dan mendapatkan informasi secara efektif dan efisien. Oleh karena
itu, masyarakat dunia banyak mengenal bahasa asing selain bahasa ibu. Setiap
bahasa mempunyai aturan-aturan dalam penggunaannya, dan antara bahasa satu
dengan bahasa yang lainnya memiliki tata bahasa yang berbeda-beda.

Saat ini penduduk Indonesia banyak yang mempelajari bahasa Jepang
sebagai bahasa keduanya, dan banyak juga yang menganggap bahwa mempelajari
bahasa Jepang sangatlah kompleks dan sulit dipahami. Namun pada
kenyataannya, dari tahun-ketahun penduduk Indonesia yang berminat
mempelajari bahasa Jepang semakin meningkat. Untuk pembelajar tingkat pemula
pasti merasakan kesulitan dalam menerapkan struktur tata bahasa Jepang yang
berbeda dengan struktur bahasa Indonesia sebagai bahasa pertamanya.

Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan
dalam berkomunikasi tiada lain untuk menyampaikan suatu makna. Dalam setiap
bahasa seringkali Kita temui adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantik
antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan bahasa
lainnya. Satuan bahasa di sini dapat berupa kata, frase, maupun kalimat.
Hubungan atau relasi kemaknaan ini menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi),

kebalikan ‘makna (antonim), kegandaan makna (polisemi dan ambiguitas),



ketercakupan makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi), kelebihan makna

(redudansi).

Kridalaksana (2008: 216) mengemukakan dua pengertian tentang
semantik, seperti yang ada di bawah ini:

1. bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna dan struktur
makna ke dalam suatu wicara.

2. sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada
umumnya. Makna suatu kata mengalami perkembangan karena dipengaruhi
oleh konteks atau situasi dalam kalimatnya.

Sinonim dalam bahasa Jepang dapat ditemukan baik dalam kategori
nomina (4 &il/meishi), adjektiva (JZ%¥wdl/keiyooshi) maupun verba (#zil/doushi),
bahkan pada ungkapan dan partikel juga dapat terjadi. Salah satu bentuk
perbedaan antara bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia adalah verba bantu.
Bahasa Jepang memiliki banyak verba bantu yang penggunaanya sesuai dengan
maksud dan tujuan pembicara. Namun banyak kosakata dalam bahasa Jepang
yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan memiliki arti yang sama.

Misalnya tsumori (~->% ¥ ) dan to omoimasu (~ & .\ »%E 97) yang dalam

bahasa Indonesia diartikan sama yaitu ‘maksud’. Namun kedua kata tersebut
sebenarnya memiliki perbedaan makna dan dipakai dalam konteks yang berbeda.
Hal inilah yang dianggap rumit bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa
kedua.

1. W HBRE 2 RIZITZ 9 & BnE,

“Ashita eiga mini ikou to omoimasu .



Artinya: Besok bermaksud pergi menonton film.
Kalimat ini mengandung pengertian berencana pergi menonton ke bioskop
(masih dalam pikiran saja, kemungkinan ada perubahan rencana).
2. HBBEZ FIZIT< DS D TT,
“Ashita eiga mini iku tsumori desu ”.
Artinya: Besok bermaksud pergi menonton film.
Kalimat ini mengandung pengertian memiliki rencana menonton film
(sudah membeli tiket, sudah ada tindakan).
Kedua kalimat di atas memiliki makna yang hampir sama yaitu untuk
menyampaikan suatu maksud atau berencana, namun terdapat perbedaan terhadap

perubahan kata yang mengiringi bentuk tsumori (~->% V) dan to omoimasu (~
& £ 97) Kalimat pertama mengandung makna bahwa si pembicara besok

bermaksud pergi menonton film namun bukanlah hal yang mudah karena harus
membeli tiket, dan lain-lain namun tetap berencana akan pergi di lain waktu.
Sedangkan kalimat kedua memiliki arti besok bermaksud pergi menonton film,
pembicara terkesan lebih yakin karena sudah direncanakan dan persiapan telah
dilakukan seperti membeli tiket dan rute perjalanan. Dari kedua kalimat tersebut
dapat terlihat perbedaan kandungan makna meskipun ishikei + to omou dan
jishokei + tsumori adalah bersinonim. Perbedaan ini yang biasanya menyebabkan
terjadinya kesalahan.

Sehubungan dengan uraian di atas, penulis akan menguraikannya pada



skripsi yang berjudul “Penggunaan Tsumori (2% V) dan To Omoimasu (& &

LV E 97) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013

Universitas Brawijaya”

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah

sabagai berikut:

1. Berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan tsumori (~2>%
n)?

2. Berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan to omoimasu (~
RN EF)?

3. Bagaimanakah pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang angkatan 2013 dalam menggunakan pola kalimat tsumori (

~->% 1) dan to omoimasu (~ & A E77)?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk ' mengetahui berapa banyak mahasiswa yang memilih
menggunakan tsumori (~-2>% ¥ ) dan to omoimasu (& v E 7)),

2. Untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa

Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2013 Fakultas limu Budaya



Universitas Brawijaya tentang penggunaan tsumori ( ~->% ¥ ) dan to
omoimasu (~ & W E9).

3. Untuk mengetahui apakah semua kalimat yang menggunakan tsumori (
~->% Y ) dan to omoimasu (~ & v E 9°) bisa saling di

substitusikan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik lagi bagi pembaca tsumori (
~->% 1)) dan to omoimasu (~ & EuE ).
2. Dapat dijadikan sebagai informasi tambahan untuk penelitian mengenai

frasa yang bersinonim lainnya.

Definisi Istilah Kunci

1. Tsumori ( ~2>% ¥ ) merupakan suatu ungkapan yang berbentuk nomina
terikat yang digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau maksud’
pembicara kepada lawan bicara.

2. To omoimasu (~ & /&> & §°) merupakan suatu ungkapan yang berbentuk
verba yang juga digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau

maksud’ dari pembicara kepada lawan bicara.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Pemahaman

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan,
kekuatan (Tim Penyusun Kamus Besar Indonesia, 1989:552—553). Kemampuan
(ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam
suatu pekerjaan (Stephen P. Robbins & Timonthy A. Judge, 2009:57).

Pengertian kemampuan pemahaman siswa menurut Winkel (1996) adalah
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.
Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa
kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari. Untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang disampaikan maka
diperlukan adanya penyusunan tes pemahaman (Sudaryono, 2012:44).

Sementara Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2009:50) mengatakan
bahwa, pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci

tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri.



Sedangkan menurut Taksonomi Bloom (Daryanto, 2008:106), pemahaman
(Comprehension) kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses
belajar mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang
diajarkan, ~mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat
memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain.
Bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah
pilihan ganda dan uraian.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan = bahwa
kemampuan pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti atau memahami
sesuatu, memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang
sedang dikomunikasikan. Dengan kata lain, kemampuan adalah memahami,
mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi atau berbagai
sisi.

2.2 Semantik

Linguistik merupakan sarana penghubung untuk mempermudah dalam

mempelajari bahasa kedua. Beberapa ranah dari ilmu linguistik meliputi:

1. Fonetik / Fonologi (& 7% + & #Hqm / onseigaku - oninron).
Secara etimologi, fon = bunyi; logi = ilmu. fonologi adalah bidang linguistik
yang mempelajari, menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi
bahasa.

2. Morfologi (&R / keitairon).



5.

Studi gramatikal mengenai struktur internal kata atau satuan gramatikal
terkecil yang mempunyai makna, bentuk yang sama, terdapat berulang-ulang
dalam satuan bentuk yg lain.

Sintaksis (#¢ca87m / touron).

Berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein
yang berarti ‘menempatkan’. Jadi, secara etimologi sintaksis berarti
menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat
(Chaer, 2007:206 ).

Semantik (FMgm/imiron).

Merupakan salah satu cabang linguistik yang mempelajari tentang makna.

Analisis wacana (&% 22 8T /danwabunseki)

Kesatuan makna (semantis) antarbagian di dalam suatu bangun bahasa.
Sebagai kesatuan makna, wacana dilihat sebagai bangun bahasa yang utuh

karena setiap bagian di dalam wacana itu berhubungan secara padu.
Pragmatik (7& i / goyouron).
Kajian tentang kemampuan pemakai bahasa (penutur dan mitra tutur) dalam

mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks. (Nababan, 1987:2)

Semantik memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan

dalam berkomunikasi tiada lain untuk menyampaikan suatu makna. Dalam setiap

bahasa seringkali kita temui adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantik

antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan bahasa

lainnya. Satuan bahasa disini dapat berupa kata, frase, maupun kalimat. Hubungan
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atau relasi kemaknaan ini menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), kebalikan

makna (antonim), kegandaan makna (polisemi dan ambiguitas), ketercakupan

makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi), kelebihan makna (redudansi).

Kridalaksana (2008: 216) mengemukakan dua pengertian tentang

semantik, yaitu:

1.

2.

bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna dan struktur
makna ke dalam suatu wicara.

sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa
pada umumnya. Makna suatu kata mengalami perkembangan karena
dipengaruhi oleh konteks atau situasi dalam kalimatnya.

Dalam Kogo-Jiten (dalam skripsi Nur Rani Gumbira) dijelaskan

pengertian semantik yaitu :

KR &V D OIx TRRF) HGE, TERESE DEIR & Oxhii & RS Y ZE
BORBDH RO G ENDELETLEmF0 0, ] s
EXNDPETT b0 L DR IR 5 FL Tim BRSO — 508,

Imiron to iu no wa 1) [go-gaku] tango. Keitaiso no imi to no taiou wo
rekishiteki hensen ya minzoku shinri nado no shohoumen kousatsusuru
gengogaku no ippunya ; 2) [tetsu] kigou to sore ga shijisuru mono to no
kankei wo toriatsukau kigoron rigaku no ippunya.

Imiron adalah 1(ilmu semantik). Cabang linguistik yang mengkaji transisi
sejarah dan psikologis dari suatu bangsa dengan pihak lain dengan makna
morfem yang berbeda ; 2) (penjelasan). Cabang linguistik yang kajiannya
berhubungan dengan logika.

Makna yang sama namun nuansa yang berbeda dalam kalimat berkaitan

dengan relasi makna. Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat

antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa yang lainnya (Chaer, 2007:

297). Salah satu relasi makna yang dibahas dalam semantik adalah sinonim.
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Secara etimologi sinonim berasal dari kata Yunani kuno, yaitu onoma ‘nama” dan

syn ‘dengan’. Secara harafiah kata sinonim berarti nama lain untuk benda atau hal

yang sama (Chaer, 1995: 82).

2.3 Sinonim

Dua buah kata atau lebih yang mempunyai makna yang sama, dapat
dikatakan sebagai kata yang bersinonim. Sinonim adalah hubungan semantik yang
menyatakan adanya kesamaan makna antara satuan ujaran dengan satuan ujaran
yang lainnya (Chaer, 2007:267).

Dalam bahasa Jepang sinonim disebut ruigigo ( #85%5E).

Dalam kamus Dai Jiten (dalam skripsi Nur Rani Gumbira), pengertian
ruigigo dapat dijelaskan dibawah ini:

HRAE L VO DIERIL ~OF@ERROF THEBIZR L2 > THTHE
%@UEM &> ZOLL EDFE, BTV LREE.. R L,

Ruigigo to iu no wa onaji ichi no gengo taikei no naka de gokei wa
kotonatteite mo imi no niru ka atta futatsu ijyou no go. Tatoeba hoteru to
ryokan ....nado.

Ruigigo adalah dua atau lebih kata-kata yang berbeda morfem atau pun
bentuk namun memiliki arti yang mirip. Contohnya hoteru dan ryokan,
dan lain-lain.

Sehubungan dengan makna ruigigo, dalam Kogo-jiten juga dijabarkan
sebagai berikut :

%aﬁkb\ﬁ@ TEWRDIE Ly, FZ < BPTWD DL Eo
Fh, BRSOV F I e 503 WA - T, —RISIZZE DiEV 2
MEICHAA LIZS WD, BIZITD LD, REBRES ALY,

Ruigigo to iu no wa imi ga onajika, mata wa yoku nite iru futatsu ijyo no
tango. Imi ya tsukaikata ni bimyou nara ga iga atte, ippan ni wa sono
chigai wo meikaku ni setsumeishi nikui. Tatoeba yuragu to yureru, haha to
okaasan, ..... nado.
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Ruigigo adalah kata dari dua atau lebih sinonim yang berarti sangat mirip,
atau sama. Ada sedikit keraguan dalam arti dan penggunaan, sulit untuk
menjelaskan bahwa pada umumnya berbeda. Sebagai contoh, yuragu dan
yureru, haha dan okaasan, dan lain-lain.

Sinonim dalam bahasa Jepang dapat ditemukan baik dalam kategori
nomina (44 &il/meishi), adjektiva (2% #il/keiyooshi) maupun verba (&F/doushi),
bahkan pada ungkapan dan partikel juga dapat terjadi. Salah satu bentuk
perbedaan antara bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia adalah verba bantu.
Bahasa Jepang memiliki banyak verba bantu yang penggunaanya sesuai dengan
maksud dan tujuan pembicara. Namun banyak kosakata dalam bahasa Jepang
yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan memiliki arti yang sama.
Misalnya tsumori ( ~2% V) dan to omoimasu (~ & v % §°) yang dalam
bahasa Indonesia diartikan sama yaitu ‘maksud’. Namun kedua kata tersebut
sebenarnya memiliki perbedaan makna dan dipakai dalam konteks yang berbeda.
Hal inilah yang dianggap rumit bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa

kedua.

2.4 Teori 2% Y (tsumori)
Tsumori ( ~-2% ¥) merupakan suatu ungkapan yang berbentuk nomina

terikat yang digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau maksud’ pembicara

kepada lawan bicara.

Berikut ini adalah rumus untuk mengubah kata kerja bentuk kamus menjadi

bentuk tsumori (~2 % V):



K. kerja bentuk kamus
HUrvbrEitas

K. Kerja (bentuk 72\ Y) 70

Contoh perubahan kata kerja menjadi bentuk tsumori (~2>% 9):

Tabel 2.4 Perubahan Kata Kerja Menjadi Bentuk Tsumori (~2% 0 ).

13

Kata kerja asal (bentuk

Bentuk

‘bermaksud’

Arti

kamus) (w..tsumori desu)

Golongan |

=9 £ 35080 T Bermaksud bertemu
B Ho2oH 0 TF Bermaksud membeli

I % JZ528 0 T Bermaksud pulang
17< 1T7<2b 0 TT Bermaksud pergi
Ll T ObL Y TY Bermaksud berbicara
Golongan 11

IR BREHOL Y TY Bermaksud makan
BAxD EZDHOH0TY Bermaksud menjawab
.5 A P Bermaksud melihat
B BEHoOH 0 T Bermaksud tidur
Golongan 11

T 5 T 5OV TY Bermaksud melakukan

EHR YD

HEZ T 5080 T

Bermaksud
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mengendarai

BiETD ikt Aou ) TP Bermaksud  berjalan-

jalan

Kata kerja bentuk kamus tsumori (-~ -2 % ¥ ) digunakan untuk
menyatakan keinginan pembicara untuk melakukan suatu perbuatan, sedangkan
kata kerja (bentuk 72\>) 72\ -4 D T digunakan untuk menyatakan bahwa

pembicara tidak bermaksud melakukan sesuatu perbuatan.

Contoh penggunaan tsumori ( ~-2 % Y ) dalam kalimat:

BRBIZHANTS DB Y TY,
‘Natsu yasumi ni nihon he iku tsumoridesu’.
“Liburan musim panas saya bermaksud pergi ke Jepang.”
Kalimat ini memiliki arti pembicara terkesan lebih yakin pergi ke Jepang
karena sudah direncanakan dan persiapan pun telah dilakukan seperti membeli

tiket, menyewa hotel, dan rute perjalanan dan lain sebagainya.

2.5 Teori & BLYE 9 (to omoimasu)
To omoimasu (~ & BV £ 97) merupakan suatu ungkapan yang juga

digunakan untuk mengungkapkan suatu ‘niat atau maksud’ dari pembicara kepada

lawan bicara.

Berikut ini adalah rumus untuk mengubah kata kerja bentuk kamus

menjadi bentuk to omoimasu (~ & i E9):
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K. Kerja bentuk maksud + & iy vE 4

Cara mengubah kata kerja bentuk kamus menjadi bentuk ‘akan/hendak’

sebagai berikut:

1. Kata kerja golongan I : akhiran u berbentuk 6. Contoh: kau — kab

2. Kata kerja golongan Il : akhiran ru berubah menjadi y6. Contoh: miru -
miyo

3. Kata kerja golongan Ill : suru menjadi shiyd. Contoh: untensuru —
untenshiyo

4. Kata kerja golongan 1V : kuru menjadi koy®.

Contoh perubahan kata kerja menjadi bentuk to omoimasu (& vy & 90):

Tabel 2.4 Perubahan Kata Kerja Menjadi Bentuk to omoimasu (& &V yE ).

Kata kerja asal (bentuk | Bentuk “bermaksud”

kamus) (...to omoimasu) Arti

Golongan |

25 2339 LW ET Bermaksud
bertemu/menemui

AND AAHH ERNWET bermaksud masuk

I % f#A 5 BunET Bermaksud pulang

=k FH o BuvEd Bermaksud membaca

17< 1729 & BWET bermaksud pergi
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Tabel Lanjutan 2.4 Perubahan Kata Kerja Menjadi Bentuk to omoimasu (& BV V&

7).
Kata kerja asal (bentuk | Bentuk “bermaksud” Arti
kamus) (...to omoimasu)
AE T o EROVES Bermaksud berbicara
Golongan Il
.2 REoEEWET Bermaksud melihat
‘D BREO LBV ET Bermaksud makan
BRD BEx & o LBWES Bermaksud menjawab
Golongan I
T5 L Lo ERwE 4 Bermaksud melakukan
ST L TR B JHiERR L X 9 & B | Bermaksud

F 4 mengendarai

Golongan IV
kKD ek o EEWET Bermaksud datang

Pola kalimat to omoimasu (~ & B\ % 47) digunakan saat pembicara

menyatakan keinginannya pada lawan bicara. Maknanya kira—kira sama dengan

Kata kerja bhentuk maksud tsumori ( ~2> % ¥ ). Tetapi Kata kerja bentuk maksud

tsumori ( ~-> % ¥ ) mengandung arti bahwa pembicara telah menetapkan

maksudnya sebelum berbicara.

Contoh penggunaan to omoimasu (~ & &\ % 97) dalam kalimat:
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BIRBICHARAMTZ 5 EEWET,
‘Natsu yasumi ni nihon he ikou to omoimasu’.
“Liburan musim panas saya bermaksud pergi ke Jepang”.

Kalimat di atas mengandung makna bahwa si pembicara ingin pergi ke
Jepang namun bukanlah hal yang mudah untuk pergi ke Jepang, karena harus
membeli tiket, memesan hotel dan lain-lain namun tetap berencana akan pergi

Jepang di lain waktu.

2.6 Perbedaan Pengunaan Tsumori (2% ¥ ) dan To Omoimasu (& BV E )

Pola kalimat to omoimasu (~ & &> & 9°) maknanya kira-kira sama
dengan pola kalimat tsumori ( ~2% ¥ ). Perbedaan antara keduanya sangat tipis,
hampir tidak ada perbedaan antara keduanya. Akan tetapi pola kalimat tsumori (
~->% 1) lebih digunkan untuk menyampaikan maksud yang sudah kuat atau
pasti akan dilakukan atau dikerjakan. Sedangkan kalimat yang mengunakan pola
kalimat to omoimasu (~ & AV & 77) digunakan untuk menyampaikan maksud

yang belum pasti dilakukan atau dikerjakan.

Tabel 2.4 Data perbedaan Pengunaan Tsumori (2% ¥ ) dan To Omoimasu (
ERWVWETF ).

No | Pola Kalimat Penggunaan
- Menyatakan maksud yang sudah pasti, artinya
1 | Tsumori pembicara telah menetapkan maksudnya sebelum
bicara.
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- Menyatakan maksud yang belum pasti dilakukan,
2 | To omoimasu artinya ' pembicara 'masih berangan-angan  untuk
melakukannya.

- Pembicara . belum benar-benar akan melakukan
maksudnya.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini_hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur
Rani Gumbira, 2013 Universitas Sumatera Utara yang berjudul “Analisis Makna
tsumori ( ~2% V) dan to omoimasu (~ & E9)” | yang menggunakan
metode deskriptif analitik yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
membuat gambaran secara sistematis. Pada penelitian Gumbira ini menggunakan
pengumpulan data-data dan cuplikan-cuplikan dari buku dan majalah berbahasa
jepang yang berkaitan dengan judul penulisan tersebut. Setelah data dikumpulkan
kemudian dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian di
analisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna frasa serta persamaan

dan perbedaan antara penggunaan tsumori (~-2% ¥ ) dan to omoimasu (~ & &
VNE9). Pada penelitian tersebut ditemukan keseluruhan data adalah berjumlah
21 data temuan. Ditemukan 11 data yang menggunakan pola kalimat Tsumori (~
2% 1) ) dan ditemukan 10 data temuan yang menggunakan pola kalimat to
omoimasu (~ & BN ETF).

Sedangkan pada penelitian ini berjudul “Penggunaan tsumori (~2% 1)
dan to omoimasu ( ~ & U E 9 ) pada mahasiswa pendidikan Bahasa Jepang

Angkatan 2013 Universitas Brawijaya” yang menggunakan metode kuantitatif

deskriptif yaitu penelitian yang bersifat angka, karena data yang didapat akan
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berupa angka. Analisis deskriptif bertujuan untuk menganalisis penggunaan
tsumori (~2% V) dan to omoimasu ( ~ & vy 97 ) pada mahasiswa

pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 universitas brawijaya. penelitian ini juga
berusaha untuk menuturkan suatu kalimat dari data-data, jadi harus membuat
soal-soal tes yang dijadikan data, kemudian data—data tersebut dianalisis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa pendidikan
bahasa Jepang universitas brawijaya angkatan 2013 yang memilih menggunkan

tsumori (~>% ) dan to omoimasu (~ & EvFE ).



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Untuk melakukan suatu penemuan dibutuhkan metodologi penelitian.
Pengertian dari metodologi penelitian sendiri adalah “cara untuk mendeteksi,
mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena” (Kridalaksana,
2008:135). Metodologi penelitian juga bisa dikatakan sebagai “cara ilmiah untuk
mendapatkan dan dengan tujuan serta kegunaan tertentu” (Sugiono, 2008:2).
Maka penelitian ini akan menggunakan metodologi yang akan dijelaskan pada
bagian bab ini.

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan sebuah jawaban dari persoalan
yang ada atau yang sedang diteliti. Untuk memperoleh tujuan tersebut dibutuhkan
sebuah metodologi penelitian yang sesuai dengan data yang akan diteliti.
Metodelogi penelitian ada dua macam, yaitu metodelogi kuantitatif dan
metodelogi  kualitatif. Pada penelitian penulis menggunakan metodelogi
kuantitatif. Sugiono (2013:11) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivesme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan —instrumen - penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dari penjelasan di

atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang

20
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bersifat angka. Dalam penelitian ini memilih metode penelitian kuantitatif, karena
data yang didapat dari responden nantinya akan berupa angka.

Metode kuantitatif dibagi menjadi 2, yaitu metode eksperimen dan metode
survei. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh treatment tertentu (perlakukan) dalam kondisi yang
terkontrol (laboratorium). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
metode eksperimen merupakan metode metode untuk mencari pengaruh terhadap
suatu perlakuan. Misalnya adalah mencari pengaruh teknik pembelajaran dengan
menggunakan audio visual.

Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang
disebut dengan responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu obyek
dan perilaku yang telah lalu atau sekarang. Penelitian survei berkenaan dengan
pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri (Sugiyono, 2013: 12
dikutip dari Lawrence, 2003). Dari kedua jenis metode di atas, penelitian ini
menggunakan metode survei. Karena dalam penelitian ini tidak ada perlakuan
pada obyek atau responden. Jadi, metode penelitian kuantitatif yang akan dipakai
adalah metode survei.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data,  jadi harus
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
menjabakan data yang telah didapat. Penelitian ini bersifat deskriptif karena

berusaha menjabarkan data berupa angka yang didapat. Jadi, dari seluruh
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penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif survei

yang bersifat deskriptif.

3.2 Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang angkatan 2013. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah
soal yang terdiri dari 10 soal. Soal berupa pilihan yaitu jawaban “a” dan “b”. Jadi
responden bisa memilih jawaban “a” atau “b” sesuai dengan konteks kalimatnya.

Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah mahasiswa pendidikan

bahasa Jepang angkatan 2013 yang mana telah mempelajari tentang verba ~> %,
0 (tsumori) dan ~ & &9 (to omoimasu) dan dinilai telah mampu untuk
mengerjakan soal-soal tentang ~-> % ¥ (tsumori) dan ~ & & 97 (to

omoimasu) yang akan diberikan.

Setiyadi (2006: 214) menyatakan bahwa penelitian survey jumlah sampel
yang ideal adalah 10% dari jumlah populasi. Dalam penelitian ini jumlah
mahasiswa yang dijadikan responden adalah 10% dari total mahasiswa pendidikan
bahasa Jepang angkatan 2013. Jumlah mahasiswa pendidikan bahasa Jepang
angkatan 2013 adalah 76, jika dikalikan 10 dan dibagi 100 maka akan didapat
nilai 7,6 orang. Untuk mempermudah pengumpulan data maka dibulatkan menjadi
8 orang. Akan tetapi untuk menghindari minimalisir data, pada penelitian kali ini
penulis akan menggunakan 20 orang mahasiswa pendidikan bahasa Jepang

angkatan 2013 Universitas Brawijaya.
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Data yang digunakan dalam penelitian pengguanan tsumori ( ~2>% )
dan to omoimasu (~ & JE v~ E 97) diperoleh dari pengisian 10 kalimat soal
dengan cara memilih menggunakan jawaban tsumori (-2 % ¥ ) atau to omoimasu (
& U E 9 ) sesuai dengan konteks kalimat pada soal yang diberikan oleh 20

mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2013 Fakultas IImu Budaya
Universitas Brawijaya.
Soal tes yang digunakan dalam soal tertulis untuk mengetahui pemahaman

penggunaan tsumori (->% ¥ ) atau to omoimasu (& v E 9 ) adalah sebagai

berikut:

No Soal Tes

BRsABBEZINTEL, HABREZ ZIZ (@ 17<2H 0 TF

L @17z 5 LEWED),

2 | HHEmEZ I (B 1T<ob0 TTRITZ o L EVED),

3 |ARIF¥wo<DY @Jﬁ@’D%DT“ﬁ‘@%%iklaﬁ\b\i?)o

4 | FAIFE R HUITHRITIC( @ﬁ: 2 ERWVET bAT<HH DT

e

SO ANDRENRET DB BRI (3 71K 05V

el

b. 172 9 & HnEF),

6. | APEBIT~ (@ T EBOET B 7269 T

Lo | BERAET (@85 LENET b B<2HY TH),

8 |fEFEO=DIZ, HEMNGIEFZIEZEZ (a Wbk ricL i)
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ERONET(D WbRVSE 0 TY ),

HEH 2T < (T LD LEOVET B A58

9 rawiedn).

10 | BE2itz (3 R0 E 2 EBOET B) 2052 b 0 T,

3.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan untuk
menentukan responden yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Setiyadi
(2006: 38) metode pengambilan sampel dilihat dari kesempatan bagi setiap
individu untuk dipilih sebagai subyek dalam penelitian, sampling dibagi menjadi
2 kelompok besar, yaitu probability sampling. Probability metode merupakan
metode yang memungkinkan seluruh individu menjadi responden. Jadi dalam
penelitian ini, tidak ada batasan yang jelas mengenai Kriteria responden.
Sedangkan Non-probability sampling merupakan metode yang memiliki batasan
terhadap individu yang akan menjadi responden.

Dari kedua jenis metode tersebut, penelitian ini  memilih  untuk
menggunakan Non-probability sampling karena pada penelitian kali ini penulis
akan memilih  menggunakan responden yang pernah mengikuti N4. Karena
menurut penulis responden yang pernah mengikuti N4 sudah layak untuk menjadi

responden dan mengerjakan soal—soal mengenai ~->% ¥ T3 (tsumoridesu
) dan ~ & vy E 97 (to omoimasu) yang akan diberikan kepada mahasiswa

pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya
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3.4 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan seseorang untuk
mengumpulkan data yang digunakan untuk penelitiannya. “pengumpulan data
merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh peneliti dengan menggunakan
suatu alat atau instrumen” (Narbuko, 1997: 76). Dengan kata lain, metode ini
adalah metode yang menggunakan soal tes berisikan soal-soal yang berhubungan
dengan penelitian yang mana akan disebar pada responden dan setelah itu jawaban
dari responden yang terdapat dalam soal tes akan dijadikan sumber data. Setelah
soal tes dibagikan kepada responden maka soal tes tersebut akan dikumpulkan.
Setelah itu jawaban dari responden akan diteliti seberapa banyak mahasiswa yang

memilih- menggunakan tsumori ( ~2% ¥ ) dan to omoimasu (~ & £ 7).

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang berupa pilihan yaitu
jawaban a dan b. Jadi responden bisa memilih jawaban “a” atau “b” sesuai dengan

konteks kalimatnya, dan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh responden.

3.5 Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan sangat berarti dalam suatu penelitian
apabila diolah dan dianalisis. Sugiyono (2009: 244) mengatakan bahwa “analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.
Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Membuat soal-soal tes yang berisikan kalimat yang mengandung makna dari
tsumori (~2% ) dan to omoimasu (~ & v FE 7).

Menyebarkan soal-soal tes tersebut kepada responden untuk dijawab.
Memasukkan data ke dalam tabel dengan urutan nomor soal, soal, jawaban
benar, jawaban salah. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat dengan mudah
mengetahui perbandingan jawaban yang salah dan yang benar.

Menghitung frekuensi dan presentasi per jawaban dengan menggunakan

rumus:

pLX100 %

p = persentase
f = frekuensi
N = jumlah responden

(Kountur, 2006: 27)

Menarik kesimpulan dari analisa data.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil dari kuisioner yang telah

dibagikan kepada responden. Jumlah mahasiswa angkatan 2013 adalah 76 orang.

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 20 orang. Berikut ini adalah

beberapa data yang diperoleh setelah penemuan data yang digambarkan dengan

tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Temuan Pengunaan Tsumori (-2 % ¥ ) dan To Omoimasu (&
B % 97) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013
Universitas Brawijaya.

No Jawaban Responden
Soal Soal tsumori | To omoimasu
1 [ BRSADRBEZI LD, B H BREZ
HiZ@T< 26 0TI b 1729 LEWE
F ) 7 v
‘Okaasan ga okane wo kuretara, ashita eiga
wo mini ( a. iku tsumori desu  b. ikou to
omoimasu)’
2 AR Z RIZ @ T<5b 0 TY b 1T
T HERINVES), 24 §

27
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‘Ashita eiga mini ( a. iku tsumori desu b. ikou

to omoimasu)’

ASRHIFZW-L Y (a kDb D TH b IR

H o LEVWET),

‘Kyou wa yukkuri ( a. yasumu tsumori desu b. A H
yasumou to omoimasu)’
FINTERT ZITHRITIC (aATZ 9 & W E
T b AT D TT). 6 14
‘Watashi wa natsu yasumi ni ryokou ni ( a.
ikou to omoimasu b. iku tsumori desu)’
S ARNOLEDGRKRET NG, BRIE
W2 (af7<280TT b {725 LHEN
=7 ), 18 ]
‘Konshuu  nihonjin  no  tomodachi ga
kimasukara Shuumatsu wa imi ni ( a. iku
tsumori desu b. ikou to omoimasu)’
SBERTT~ (a. 17729 L BWET b 4T
{DHYTH) 13 7
‘Ima kara ginkou he ( a. ikou to omoimasu b.
iku tsumori desu)’
PIISET (a. B2 5 & EWES b, fH<
8 12
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240 TT),
‘Kare wa gaikoku de ( a. hatarakou to

omoimasu b. hataraku tsumori desu)’

8 |EEDO-OIZ, FIANDIETZIEZ % (a. W
DIRNE L E S ERVWET b b7
Woh ) TT ),

‘Kenkou no tameni, ashita kara wa tabako wo

( a. suwanai you ni shiyou to omoimasu b.

suwanai tsumori desu)’

9 | EET < (a ST LD EBOET
b. KT 5o 0 TF ), 8 12

‘Watashi wa shigoto wo sugu ( a. katazuke you

to omoimasu b. katazukeru tsumoridesu)’

10 | FAlT 4% (a fED L 9 EBWET b
H5HOH Y TT), 10 10

‘Watashi wa kaisha wo ( a. yameyou to

omoimasu b. yameru tsumori desu)’

Jumlah jawaban keseluruhan 102 98

Data dalam tabel tersebut dituliskan dengan angka agar mempermudah
untuk mengetahui berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan tsumori

(> % ¥ ) dan to omoimasu (& BV V&) pada soal yang sudah diberikan.
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Berikut ini juga akan ditampilkan gambar prosentase jawaban mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya yang memilih menggunakan

jawaban tsumori (> % ¥ ) dan to omoimasu (& v F 9 ) dari 10 soal

berdasarkan tabel tersebut.
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Gambar 4.1 Diagram Prosentase Jawaban Pada Tiap Soal

Dari perbandingan hasil prosentase jawaban di atas mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya banyak yang memilih

menggunakan jawaban tsumori (-2 % ¥ ) dari pada memilih- menggunakan

jawaban to omoimasu (& FEuyE ).
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Jawaban Keseluruhan Responden

to omoimasu
49% tsumori
51%

Gambar 4.1 Diagram Presentase Keseluruhan Jawaban Responden

Pada penelitian ini menggunakan 10 soal yang menggunakan pilihan
jawaban tsumori (->% ¥ ) atau to omoimasu (& v & ), jadi responden bisa
memilih menggunakan jawaban tsumori (- % ¥ ) atau to omoimasu (& v & 3
) sesuai dengan kemampuanyang dimiliki oleh responden. Dari hasil penelitian ini
responden banyak yang memilih menggunakan jawaban tsumori (-2 % ¥ ) dari
pada memilih menggunakan jawaban to omoimasu ( & &\ % 9°). Dari 20
responden, 51% responden memilih menggunakan jawaban tsumori (-0 % ¥ ) dan

49% responden memilih menggunakan jawaban to omoimasu (& BV % 97).

4.2 Pembahasan
Pembahasan penelitian ini dilakukan sesuai dengan analisis pada bab
sebelumnya. Pada setiap sub bab diberikan pembahasan, sebelum itu dijelaskan

mengenai makna yang terkandung dalam kalimat tersebut, kemudian dianalisis.
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Setelah itu, tsumori (->% V) dan to omoimasu (& &%) disubstitusikan.

Untuk melihat pembahasan 10 data, lihat lampiran dan pembahasan.

1) Soal Nomor 1

BRsAahBE&z< kb HEREZ ZLIC{T<2ob Y TT,

‘Okaasan ga okane wo kuretara, ashita eiga wo mini iku tsumori desu’

“Jika ibuku memberi uang saya besok bermaksud pergi menonton film.”

BRsAPBEZ<Ncb, BBAREZ LT 5 L BOnET,

‘Okaasan ga okane wo kuretara, ashita eiga wo mini ikou to omoimasu’

“Jika ibuku memberi uang saya besok bermaksud pergi menonton film.”

Jawaban Responden

moHb
BEEWET

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 1
Temuan:

Dalam kalimat ini baik pola kalimat tsumori (-2 % ¥ ) dan to omoimasu (
& v vE 77) keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam
kalimat ini adalah to omoimasu (& vy 97). Jika dilihat dari grafik di atas
dapat dilihat 40% responden menjawab dengan mengunakan tsumori (->% ¥

dan 60% responden menjawab dengan menggunakan to omoimasu (& VY E 9.
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Dengan melihat diagram pada soal ini responden lebih banyak yang memilih

menggunakan jawaban to omoimasu (& & V> F 97) dari pada memilih
menggunakan jawaban tsumori (-2 % ¥ ). Jadi dapat disimpulkan pada kalimat

soal ini pemahaman mahasiswa dinilai cukup baik dalam menggunakan kalimat

tsumori (-2 % ¥ ) dan to omoimasu (& E vy E ).

Pembahasan:

Kalimat ini mengandung pengertian pembicara berencana pergi menonton
ke bioskop jika ibunya memberi uang. Pada kalimat pertama pembicara terkesan
lebih yakin dengan maksudnya untuk menonton film, sedangkan pada kalimat
kedua pembicara berencana pergi menonton film akan tetapi masih dalam pikiran

saja, masih ada kemungkinan perubahan rencana.

2) Soal Nomor 4

FNTE ST AITHRITIZITS 2 H W TT,

‘Watashi wa natsu yasumi ni ryokou ni iku tsumori desu’

“Saya bermaksud pergi bertamasya pada libur musim panas.”

FNIE ST AITHRITICITZ 9 S BV E T,

‘Watashi wa natsu yasumi ni ryokou ni ikou to omoimasu’

“Saya bermaksud pergi bertamasya pada libur musim panas.”
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Jawaban Responden

mEoH Y
BEEVES

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 4

Temuan:

Dalam kalimat ini baik tsumori (-> % ¥ ) dan to omoimasu (& JEV & )
keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam kalimat ini
lebih condong menggunakan jawaban to omoimasu (& f&u > 7). Jika dilihat
dari grafik di atas dapat dilihat 30% responden menjawab dengan mengunakan
tsumori (-2 % V) dan 70% responden menjawab dengan menggunakan to
omoimasu (& &V E97). Dengan melihat diagram pada soal ini responden lebih
banyak memilih menggunakan jawaban to omoimasu (& % 7°) dari pada
memilih menggunakan jawaban tsumori (> % V). Jadi dapat disimpulkan pada
kalimat soal ini pemahaman mahasiswa dinilai cukup baik dalam menggunakan

kalimat tsumori (-2 % ¥ ) dan to omoimasu (& &V E ).

Pembahasan:

Kalimat pertama dalam soal ini mengandung pengertian pembicara

berencana pergi liburan saat musim panas, pembicara terkesan lebih yakin dengan
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maksudnya karena mungkin persiapan sudah dilakukan, sedangkan pada kalimat
kedua pembicara terkesan belum yakin dengan maksudnya karena belum jelas
kapan pembicara akan pergi bertamasaya. Karena pembicara hanya menyebutkan
berencana pergi tamasya pada libur musim panas tetapi belum pasti, dilihat pada

konteks kalimatnya masih ada kemungkinan perubahan rencana.

3) Soal Nomor 5

SR BARANDIGENPRET D, ERIFIEITITOH D TH,

‘Konshuu nihonjin no tomodachi ga kimasukara Shuumatsu wa imi ni iku tsumori

desu’
“Jika minggu ini temanku dari Jepang datang, akhir minggu saya bermaksud pergi

ke pantai.”

A ARNOIGEPREST NS BARITBIIITZ O L BVES,

‘Konshuu nihonjin no tomodachi ga kimasukara Shuumatsu wa imi ni ikou to

omoimasu’
“Jika minggu ini temanku dari Jepang datang, akhir minggu saya bermaksud pergi

ke pantai.”

Jawaban Responden

EOoH D
BEEWES

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 5
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Temuan:

Dalam kalimat ini baik tsumori (-> % ¥ ) dan to omoimasu (& > % )
keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam kalimat ini
adalah tsumori (> % Y ). Jika dilihat dari grafik di atas dapat dilihat 90%
responden menjawab dengan mengunakan tsumori (-2 % Y ) dan 10% responden
menjawab dengan menggunakan to omoimasu ( & & UNE 9. Dengan melihat
diagram pada soal ini responden lebih banyak memilih menggunakan jawaban
tsumori (-2 % V) dari pada memilih menggunakan jawaban to omoimasu (& vy
97). Jadi dapat disimpulkan pada kalimat soal ini pemahaman mahasiswa dinilai
sangat baik dalam menggunakan kalimat tsumori (-2 % ¥ ) dan to omoimasu (&

BET).

Pembahasan:

Kalimat pertama mengandung pengertian pembicara bermaksud akhir
minggu pergi ke pantai, pembicara terkesan lebih yakin dengan maksudnya
karena persiapan dan sudah membuat janji dengan temannya jika temannya
datang dari Jepang akan pergi ke pantai. Sedangkan pada kalimat kedua
pembicara terkesan belum yakin dengan maksudnya karena kemungkinan

persiapan belum dilakukan, namun tetap berencana akan pergi di lain waktu.



4) Soal Nomor 7

PUISAET H<ob Y TH,

‘Kare wa gaikoku de hataraku tsumori desu’ X

“Dia bermaksud bekerja diluar negeri.”

BIFAMETHEZ O L EWET,

‘Kare wa gaikoku de hatarakou to omoimasu’ @)

“Dia bermaksud bekerja diluar negeri.”

Jawaban Responden

mEoH b
mEENET

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 7

Temuan:
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Dalam kalimat ini tsumori (->% ¥ ) tidak dapat digunakan karena pada

kalimat ini pembicara membicarakan orang ketiga yaitu ““dia”. Dari grafik di atas

dapat dilihat 40% responden menjawab dengan mengunakan tsumori (% )

dan 60% responden menjawab dengan menggunakan to omoimasu (& UV E 9.

Dengan melihat diagram pada soal ini responden lebih banyak memilih

menggunakan jawaban to omoimasu (& &\ & 97) dari pada memilih menggunakan
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tsumori (->% ¥ ). Jadi dapat disimpulkan pada kalimat soal ini pemahaman
mahasiswa dinilai cukup baik dalam menggunakan kalimat tsumori (-2 % ¥ ) dan

to omoimasu (& By 7).

Pembahasan:

Dalam kalimat ini tsumori (- % ¥ ) tidak dapat digunakan karena pada
kalimat ini pembicara membicarakan orang ketiga yaitu “dia”. Pada kalimat ini

hanya bisa menggunakan jawaban to omoimasu (& &\ % 97) saja karena jika
membicarakan orang ketiga tidak bisa menggunakan tsumori (-2 % Y). Jika

dilihat dari diagram jawaban responden dengan banyaknya responden yang

memilih menggunakan to omoimasu (& fE VY% 47) maka tingkat pemahaman
responden pada pengguanaan tsumori (> % ¥ ) dan to omoimasu (& v E F) di

anggap baik.

5) Soal Nomor 8

EDT-OIZ, HEAMNSIEEEIEZ Z2WbR o8 ) T,

‘Kenkou no tameni, ashita kara wa tabako wo suwanai tsumori desu’

“Jika saya sembuh kembali, mulai besok saya bermaksud tidak merokok.”

EREODIC, HEPSITRIEZZ2EbRwEsic o BunEd,

‘Kenkou no tameni, ashita kara wa tabako wo suwanai you ni shiyou to

omoimasu’

“Jika saya sembuh kembali, mulai besok saya bermaksud tidak merokok.”
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Jawaban Responden

EHOoHY
BEEVES

Gambar 4.2 Diagram Presentase Jawaban Soal Nomor 8

Temuan:

Dalam kalimat ini tsumori (x> % ¥ ) atau to omoimasu (& BV E 97)
keduanya dapat digunakan. Akan tetapi jawaban sebenarnya dalam kalimat ini
adalah tsumori (-2 % ¥ ). Jika dilihat dari grafik di atas dapat dilihat 35%
responden menjawab dengan mengunakan tsumori (->% ¥ ) dan 65% responden
menjawab dengan menggunakan to omoimasu ( & £ % §7). Dengan melihat
diagram pada soal ini responden lebih banyak memilih menggunakan jawaban to
omoimasu (& 2% 97) dari pada memilih menggunakan tsumori (-2 % ¥ ). Jadi
dapat disimpulkan pada kalimat soal ini pemahaman mahasiswa dinilai kurang

baik dalam menggunakan kalimat tsumori (-> % ¥ ) dan to omoimasu (& FVNE

7).

Pembahasan:

Dalam kalimat ini baik tsumori (-2 % ¥ ) dan to omoimasu (& E V& 77)

keduanya dapat digunakan. Pada kalimat pertama mengandung pengertian



40

pembicara telah menetapkan bermaksudnya mulai besok tidak merokok,
pembicara terkesan lebih yakin dengan maksudnya karena kemungkinan
merasakan jika sakit itu tidak enak, sedangkan pada kalimat kedua pembicara
terkesan belum yakin dengan maksudnya karena seorang perokok tidak akan
dengan mudah berhenti merokok, akan tetapi pada kalimat kedua ini pembicara
tetap berencana tapi belum pasti maksud tersebut akan benar—benar dilakukan

atau tidak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang berjudul ‘“Penggunaan Tsumori (-2 % Y ) dan To

Omoimasu (& EuvE §7) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan

2013 Universitas Brawijaya” diketahui keseluruhan soal tes sebanyak 10 soal.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai penggunaan

dan pemahaman kalimat tsumori (-2 % ¥ ) dan to omoimasu (& &\ % 97) pada

mahasiswa pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya.

Berdasarkan temuan dan pembahasan dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini menggunakan 10 soal yang menggunakan pilihan

jawaban tsumori (-2 % ¥ ) dan to omoimasu (& v E97), jadi responden
bisa memilih menggunakan jawaban tsumori (-2 % ¥ ) atau to omoimasu (
& B % 77) sesuai dengan pemahaman yang dimiliki oleh responden.

Dari hasil penelitian ini responden lebih banyak yang memilih

menggunakan jawaban tsumori (-2 % ¥ ) dari pada memilih menggunakan
jawaban to omoimasu (& V> E97). Dari 20 responden, 51% responden

memilih menggunakan jawaban tsumori (% ).

41
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2. Dari hasil penelitian ini responden yang memilih menggunakan jawaban to
omoimasu (& B uy & 97) lebih sedikit dari responden yang memilih
menggunakan jawaban tsumori (-2 % Y ). Dari 20 responden, 49%
responden memilih menggunakan jawaban to omoimasu (& VN 7).

3. Dari hasil penelitian ini menurut penulis kemampuan mahasiswa
pendidikan bahasa Jepang angkatan 2013 Universitas Brawijaya cukup
baik dalam menggunakan pola kalimat tsumori (-> % ) dan to omoimasu
(& FEuvvE ). Pernyataan tersebut terbukti dari hasil soal tes yang telah
diberikan kepada responden.

4. — Tsumori (> % 1) dapat disubstitusikan dengan To Omoimasu (& &> %

77), begitu pula To Omaimasu (& &£ 9) juga dapat disubstitusikan
dengan Tsumori (-2 % ¥ ). Jumlah keseluruhan soal yaitu 9 soal dengan

fungsi untuk membicarakan suatu maksud yang sesuai dengan maksud

pembicara.

— To Omoimasu (& &% ) tidak dapat disubstitusikan dengan Tsumori
(™% V) jika pada kalimat tersebut pembicara membicarakan pihak ke

tiga yaitu “dia” ‘kare’ [{§ | . Jumlah soal yang tidak dapat saling

disubstitusikan yaitu 1 soal.

5.2 Saran

Penelitian ini membahas tentang tsumori (-> % ¥ ) dan to omoimasu (& &

V¥ 77) yang menggunakan sumber data 10 soal yang kemudian di analisis. Pada
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Lampiran: Soal Tes

Penggunaan Tsumori dan To Omoimasu Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa

Jepang Angkatan 2013 Universitas Brawijaya

Nama :
NIM Tanggal :

I. Pilihlah jawaban berikut ini dengan menggunakan jawaban a atau b!

1L BRRSAPBEZ NG, HABREZFLIZ @ 1T<2b Y TH b 17
ZH LRBRWET ),

2. HABLEZ FIZ @ T<2H D TT b AT7Z2 9 LEANET),

3. AHIE®-< Y (a k2D TT b fkE 5 & EVET),

4, FLTEST HITHAITIC (A 1T 9 EBEWET b.17<2H 0 TY),

5. S HARNDIGEPRKET D, BRITIEZ (a. 17< 20 TT b 1T
ZHEEWET),

6. SMBEIT~(a T2 2 LHVET b.17<2H 0 TH),

7 ARIFAET (e B2 9 EENET b. B HH D TY),

8. fEEDIZHIT, AN LIFIEZ % (a Wb LS I U XD L EWE
T h. WbV DHE D TT ),

9. FMIMtFEZ T < (a AT LD EEVWET b AfHTFS 250 TT ),

10. AT E (a fED LD ERVWET b. D5 o8 ) TY),
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Lampiran: Kisi-kisi Soal Tes

KISI-KISI INSTRUMEN YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGETAHUI

KESALAHAN PENGGUNAAN VERBA TSUMORI DAN TO OMOIMASU

PADA MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
ANGKATAN 2013 UNIVERSITAS BRAWIJAYA

No | Pola Kalimat Penggunaan
- Menyatakan maksud yang sudah pasti, artinya
1 | Tsumori pembicara telah menetapkan ~maksudnya sebelum
bicara.
- Menyatakan maksud yang belum pasti dilakukan,
2 | To omoimasu artinya pembicara masih berangan-angan  untuk
melakukannya.
- Pembicara belum benar-benar akan melakukan
maksudnya.
Catatan:

Pola kalimat &\ & 4" (to omoimasu) digunakan saat pembicara menyatakan

keinginannya pada lawan bicara. Maknanya kira—Xkira sama dengan Kata kerja

bentuk maksud > % ¥ (tsumori). Tetapi Kata kerja bentuk maksud > % ¥

(tsumori) mengandung arti bahwa pembicara telah menetapkan maksudnya

sebelum berbicara.
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KEMENTERIAN . PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan veteran, Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 | Fax.(0341) 575822
E-mail: fib ub@ub.ac.id http://www.fib.ub.ac.id

Nomor,., 00p9/UN10.12/AK/2015 Malang, 24 -April 2015
Lampiran : 1 (satu) lembar
Perihal + Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Fakultas [Imu Budaya

Universitas Brawijaya

Malang

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir mahasiswa Program Sarjana (S1) Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Brawijaya, kami mohon dengan hormat agar Saudara:

Nama : Putri Eka Sari

NIM : 115110601 111022

Semester VI

Program Studi :S1 Pendidikan Bahasa Jepang

Diberikan ijin untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan memperoleh data pendukung
berkaitan dengan usulan skripsi berjudul:

“PENGGUNAAN TSUMORI DAN TO OMOIMASU PADA MAHASISWA PENDIDIKAN
BAHASA JEPANG ANGKATAN 2013 UNIVERSITAS BRAWIJAYA”

Selanjutnya kami sampaikan-bahwa data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk penelitian (terlampir)

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik ini, diucapkan terimakasih.

a.n. Dekan.
Pembantu Dekan I

NI
Sypfiful Myttagin, M.A.

NIP,19751{101.200312 1 001 %
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama
NIM

Judul Skripsi

Tanggal Mengajukan
Tanggal Ujian

Pembimbing

Keterangan Konsultasi:

: Putri Eka Sari

:115110601111022

Universitas Brawijaya.
: 13 Januari 2015

: 3Juni 2015

: Sri Aju Indrowaty, M.Pd

: Penggunaan Tsumori (-2 % 1) dan To Omoimasu (& > %

9°) Pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013

No Tanggal Materi Pembimbing Paraf

1 | 13 Januari 2015 | Konsultasi Judul Sri Aju Indrowaty, M.Pd

2 | 15 Januari 2015 | Konsultasi Bab | Sri Aju Indrowaty, M.Pd

3 | 17 Februari Konsultasi Bab I—I11 Sri Aju Indrowaty, M.Pd
2015

4 | 25 Februari Revisi Bab I—I11 Sri Aju Indrowaty, M.Pd
2015

5 | 26 Februari ACC Sempro Sri Aju Indrowaty, M.Pd
2015

6 | 5 Maret 2015 Revisi Sempro Sri Aju Indrowaty, M.Pd

7 | 6 Mei 2015 Konsultasi Bab IV—IV Sri Aju Indrowaty, M.Pd

8 | 9 Mei 2015 Revisi Bab IV—V Sri Aju Indrowaty, M.Pd

9 | 25 Mei 2015 Revisi Semhas Sri Aju Indrowaty, M.Pd

10 | 3 Juni 2015 Ujian akhir Skripsi Sri Aju Indrowaty, M.Pd




rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

- d
Unlver5|tas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universiths BAR Sy BN Elfaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawiigya

Universitas Brawija

Syariful
p. 197

Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Brawij3
Universitas Brawijaye

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

in, M.A
2003121001

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitps Brawijaya
Universitas Brawijaya
niversitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

' Malang, 3 Juni 2015

ersitas Brawijaya

IK. 2013

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

ersitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

aty, M.Po
11 01200

e

Dt Eadal® B
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
UnivéPsitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
hiversitas Brawijayz:
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:s
hiversitas Brawijay:
Iniversitas Brawijay:
hiversitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:




